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ABSTRAK  

(PERAN FILM UPIN-IPIN DALAM PEMBINAAN AKHLAK ANAK 
DI DESA TATAKARYA KEC. ABUNG SURAKARTA KAB. LAMPUNG 

UTARA) 

Oleh  

Puput Wahyu Setiyahadi  

Akhlak adalah bentuk jama’ atau plural dari kata khuluqun yang memiliki 

arti , Budi pekerti, tingkah laku, tata krama, sopan santun, akhlak tindakan.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran film upin-ipin dalam pembinaan 
akhlak anak di Desa Tatakarya Kec. Abung Surakarta Kab. Lampung Utara 
penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat 
deskritif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang telah terkumpul dianalisis 
menggunakan metode berpikir induktif.Hasil penelitian ini merupakan dampak 
dari film upin-ipin  terhadap pola komunikasi anak di Desa Tatakarya kec. Abung 
Surakarta Kab. Lampung utara  cara yang dilakukan mahasiswa adalah dengan 
menayangkan film upin-ipin kepada anak-anak melalui cara wawancara tanya 
jawab.  

Setelah melakukan penyangan film upin-ipin  yang ditonton oleh anak-
anak  melalui cara wawancara tanya kepada anak. Anak memiliki akhlak yang 
terpuji  anak menjadi bisa membagi waktu antara belarjar, dan  menonton Televisi 
anak menjadi sopan santun terhadap orang tua.  Anak menjadi memiliki Akhlak 
yang tercela anak menjadi malas dalam belajar anak rajin berpuasa dibulan 
ramadhan dan rajin sholat berjama’ah di Mushola.Peran orang tua dalam 
mengawasi anak orang  memberikan contoh yang baik kepada  mengajari rasa 
sopan  santun  yang lebih dewasa,  rasa toleransi, menabung, adab yang baik 
masuk rumah dan bertamu kerumah orang lain orang tua selalu mengawasi 
memantau aktivitas anak dan membantu anak mengerjakan tugas sekolah. 
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MOTTO 

 

مَمَكَارِمَالأخَْلاقِِ  إِنَّمَابعُِثتْلُأتُمَِّ
"Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan keshalihan akhlak.” 

(HR. Al-Baihaqi).1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
1 Nabila As-Syafi, “Memaknai Hadis ‘Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak”, 

https://suaramubalighah.com/2020/11/24/memaknai-hadis-aku-diutus-untuk-menyempurnakan-
akhlak/, 08 Juni 2022, 08.44 WIB. 

https://suaramubalighah.com/2020/11/24/memaknai-hadis-aku-diutus-untuk-menyempurnakan-akhlak/
https://suaramubalighah.com/2020/11/24/memaknai-hadis-aku-diutus-untuk-menyempurnakan-akhlak/
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak adalah titipan dan amanah yang diberikan oleh Allah kepada 

hamba-Nya. Setiap orang pasti mendambakan anak yang sholeh/sholeha, 

berbakti kepada orang tua, cerdas, terampil, dan memiliki potensi yang dapat 

dikembangkan untuk masa yang akan datang. Untuk dapat mencapai 

keinginannya itu, orang tua harus memperhatikan tahapan-tahapan 

perkembangan anak untuk dapat membantu mengembangkan semua potensi 

yang ada dalam diri anak.  

Masa anak adalah masa periode emas yang paling tepat untuk 

mendidik, menginternalisasi nilai-nilai dan mengembangkan potensi dalam 

diri anak kemampuan yang dimiliki  anak supaya dapat diaplikasikan dalam 

kehidupannya. Pada masa usia anak-anak, sesorang memiliki nuansa spesifik 

dan kondisi yang “siap” untuk merespon input-input baru.2 

Berdasarkan pendapat tersebut bahwa anak adalah masa-masa emas 

dimana pada masa ini individu dalam keadaan siap untuk menerima masukan-

masukan yang berasal dari lingkungan sekitarnya baik pada lingkungan 

keluarga maupun masyarakat. Pada periode emas ini anak menjadi sangat 

labil terhadap perilaku orang-orang disekitarnya, apa yang ia lihat seperti 
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tontonan-tontonan yang ada di televisi maupun media elektronik lainnya 

untuk ditiru.  

Biasanya masa-masa perkembangan anak ini akan terjadi pada usia  

tahun, dimana pada usia ini keadaan sensori motori anak dalam fase siap 

untuk menerima stimulus.  anak yang termasuk dalam kategori  usia dini  

yaitu anak dengan  tahun. Pada usia ini menurut  Piaget yang dikutip oleh 

Asrori menyatakan bahwa tahap anak usia tahun adalah  melalui tahap pra 

operasional. Tahap ini disebut juga tahap intuisi sebab perkembangan 

kognitifnya menampakan  kecenderungan yang tandai-tandai oleh suasana 

intuitif dalam arti semua perbuatan rasionalnya tidak didukung oleh unsur 

perasaan, kecenderungan ilmiah, bersifat  yang diperoleh dari orang 

bermakna, dan lingkungan sekitar.   

Sifat anak pada usia ini adalah bersifat intuisi artinya segala tindakan dan 

ucapannya belum didasarkan oleh pemikiran yang rasional. Dalam hal ini 

penting nya  adanya  suatu  bimbingan dan pengawasan dari orang tua yang 

membebaskan anak untuk berekspresi. Selain itu, anak  juga memiliki 

kecenderungan untuk meniru perilaku orang tua dan orang-orang 

disekitarnya. 

Terlebih lagi anak memiliki karakteristik mudah meniru, memiliki 

keingintahuan yang besar, memiliki pengakuan yang tinggi, dan memiliki 

daya imajinatif yang tinggi. Karakteristik ini membuat anak sangat peka 

terhadap stimulus yang berasal dari luar khususnya apa yang mereka lihat 

seperti tayangan televisi.  
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Anak memiliki kesenangan yang sangat beragam seperti bermain, 

menonton televisi, dan berimajinasi sesuai apa yang diinginkan. Untuk itu, 

sebagai orang tua harus memberikan perhatian dan pengawasan ekstra kepada 

anak khususnya pada tayangan televisi yang biasa ditonton oleh anaknya.  

Televisi adalah  sebuah alat elektronik yang memberikan banyak 

manfaat bagi kehidupan manusia seperti memperoleh informasi, berita, dan 

berbagai tayangan yang menghibur. Tayangan televisi yang bersifat 

menghibur ini lah yang membuat acara televisi banyak diminati oleh berbagai 

kalangan mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, bahkan orang tua. Televisi 

yang menayangkan banyak hiburan juga diberikan khusus kepada anak-anak 

yang disebut dengan film kartun. Jenis film kartun pun sangat banyak sesuai 

dengan genre masing-masing ada yang berbentuk action, lawakan, 

pendidikan, dan sebagainya. Meskipun film memiliki banyak manfaat akan 

tetapi kehadiran film juga banyak memberikan efek negatif bagi kehidupan, 

terlebih pada perkembangan anak. film yang bergenre action akan membawa 

dampak negatif bagi sang anak karena mengandung kekerasan, selain itu film 

animasi sekarang ini juga tidak jarang mengandung banyak konten pornografi 

dan porno aksi sehingga hal ini mengharuskan orang tua untuk selalu 

mengawasi dan memperhatikan serta memilah tontonan yang layak bagi 

anaknya.  

Salah satu film yang banyak disukai oleh anak-anak terutama anak-anak  

adalah Upin dan Ipin. Serial tayangan televisi Upin dan Ipin adalah salah satu 

film animasi yang diproduksi oleh Les ‘Copaque Production. Film ini sudah 
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diproduksi sejak 2007 lalu. Adapun tokoh-tokoh dalam serial animasi ini 

adalah Upim Ipin, Kak Ros, Oppa, Mei-mei, jartit, Fizi, Ihsan, Susanti, Mail, 

Devi, Tuk Dalang, Uncle Mutu, dan Ah Tong. Film animasi ini menceritakan 

dua anak kembar bernama upin dan ipin. Mereka tinggal bersama kakak dan 

neneknya di Desa Durian Runtuh. Cerita Upin dan Ipin mengkisahkan 

kehidupan sehari-hari mulai dari sekolah, bermain, dan kehidupan beragama 

lainnya.  

Kehadiran film animasi upin dan ipin telah membawa dampak yang 

besar terhadap perkembangan dunia film animasi dan dampak terhadap anak-

anak yang menonton film ini. Kisah-kisah dan cerita inspiratif dalam film 

upin dan ipin membawa dampakpositif bagi anak. Karakter Upin dan Ipin 

yang dibuat oleh Tim Produksi adalah rajin, suka menolong, memiliki banyak 

ide, cerdas, dan aktif. karakter ini akan membawa dampak-dampak positif 

bagi anak yang menontonnya, tak heran banyak anak-anak di berbagai 

wilayah memiliki kegemaran menonton film animasi.  

Berdasarkan hasil pra- survey tersebut bahwa film yang ditonton anak-

anak apapun jenisnya memiliki banyak dampak pada perkembangan anak. 

anak yang melihat tayangan film cenderung akan memperhatikan dan tidak 

jarang mereka akan meniru adegan-adegan yang diperlihatkan mulai dari 

bahasa, gestur tubuh, sikap, karakter, dan sebagainya. dampak film kartun ada 

yang positif maupun negatif. Film kartun akan memberikan hiburan, nilai 

moral, karakter, dan sikap yang perlu untuk dicontoh. Sedangkan dampak 
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buruknya juga dapat dilihat dari kekerasan, nilai moral yang buruk, dan sikap 

lain yang kurang terpuji bahkan hingga mengandung unsur pornografi. 

Berdasarkan hasil pra-survey  Selasa 01 Juni 2021 yang bertempat  di 

Desa RT 1 RW1 Tatakarya Peneliti menemukan masalah salah Salah orang 

tua sampel yang diambil di masyarakat Lampung Utara Desa Tatakarya RK1 

RT1 Kematan Abung Surakarta Kabutapen Lampung Utara mengalami 

masalah dalam dampak film upin-ipin terhadap pola komunikasi anak Di 

Desa Takakarya Kec. Abung Surakarta Kab. Lampung Utara  yaitu kebiasan 

sehari-hari anak terlalu sering menonton kartun, film kartun upin-ipin anak 

menjadi lupa, belajar, anak menjadi lebih sering asyik bermain tidak kenal 

waktu kurang rasa tanggung jawab merapikan barang mainannya, anak lebih 

sering berbicara bahasa Malaysia, Anak menjadi kurang sopan suka 

mengusuli teman orang tua. 

Ibu Salbiyah salah satu orang tua bertempat tinggal di  Desa Tatakarya 

Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten Lampung Utara Saat diwawancarai 

peneliti mengenai permasalahan yang dialami tersebut memaparkan ketika 

membimbing dan mengawasi anak nya  bernama latif umur 9 tahun 

permasalahan yang dialami dampak film upin-ipin terhadap pola komunikasi 

anak  dalam sehari-hari meskipun tidak semua orang tua, Memperhatikan hal 

tersebut berbeda dengan Ibu Salbiyah (“Saya sangat terkendala.”) Dalam 

mengawasi anak nya menonton Televisi  dalam kegiatan aktvitas sehari-hari 

dirumah begitu pemaparan dari Ibu Salbiyah, Wawancara  dilakukan  pada 

pagi hari, pukul 10:30 wib. Senada dengan pemaparan ibu Salbiyah peneliti 
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juga mewawancarai anak dari ibuSalbiyah yang bernama Latif, Latif 

mengatakan bahwa  karna dirinya dirumah tidak ada yang  mengawasi saat  

menonton Televisi karna kedua orang tua sibuk bekerja tidak ada yang 

mengawasi iya menonton televisi.3 

Berdasarkanuraian di atas maka tayanganfilm membawa dampak bagi 

perkembangan anak. hal ini  karena anak adalah individu yang sedang 

mengalami perkembangan sehingga apa yang ia lihat menjadi sebuah 

inspiratif untuk ditirukan. Tayangan film Upin dan Ipin memiliki banyak 

peran film upin-ipin dalam  pembinaan akhlak di Desa Tatakarya, karena 

anak di desa tersebut sering menonton tayangan film upin dan ipin. dampak 

yang dirasakan pun dapat bersifat positif maupun negatif. Berdasarkan hal 

tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang, “ peran 

film upin-ipin dalam pembinaan akhlak anak di Desa Tatakarya Kec. Abung 

Surakarta  Kub Lampung Utara. 

 Berdasarkan hasil pra survey kedua Kamis 10 Juni 2021 di RT11 RK1 

menemukan masalah bahwasannya dari sampel kedua yang diambil di 

masyarakat Di DesaTatakarya Kecamatan Abung Surakata Kabupaten 

Lampung Utara dalam  Peran film Upin-Ipin dalam pembinaan akhlak 

komunikasi terhadap anak   di Desa Tatakarya  Kecamatan Abung Surakarta 

Kabupaten Lampung Utara (yaitu dalam kegiatan sehari-hari dirumah anak 

selepas pulang sekolah sering menonton film kartun Upin-Ipin melalui 

                                                           
3Wawancara dengan ibu Salbiyah orang tua dari latif Tatakarya hari selasa, tanggal 01 

juni 2021 
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televisi   oranghingga anak bermalas-malas belajar karna anak lebih sering   

menghabiskan waktu menonton televisi dan bermain dengan teman-temannya 

Disinilah pentingnya orang tua dalam mengawasi anak menonton film 

kartun upin-ipin setiap orang tua mengharapkan anak-anak lebih 

mementingkan pendidikan anaknya. 

Senada dengan pemaran ibu Eli, anaknya yang bernama Zidan yang 

berumur 7 tahun permasalahan yang dialami anak ketika Zidan berkata Iya 

berkata ketika sepulang sekolah  lebih sering menghabiskan waktu didepan 

Televisi menonton film kartun Upi-Ipin   film kartun Upin-Ipin hingga lupa 

belajar, lupa tidur dan makan. Karena belajar itu lebih utama untuk ketimbang 

bermain menonton Televisi  Perlu nya orang tua dalam mengawasi anak 

menonton film kartun Upin-Ipin. wawancara ini dilakukan pagi hari kamis 

tanggal 10  Juni 2021 Pukul10:30 wib  sampai selesai 

B. Fokus Penelitian 

Agar penelitian ini tidak menyimpang maka harus difokuskan pada 

permasalahan penelitian. Fokus pada penelitian ini adalah bagaimana peran 

film upin-ipin dalam pembinaan akhlak anak   anak di Desa Tatakarya Kec. 

Abung Surakarta Kab. Lampung Utara.  

Agar penelitian ini tidak menyimpang maka harus difokuskan pada 

permasalahan penelitian. Fokus penelitian  ini adalah Bagaimana peran orang 

tua dalam mengawasi anak yang menonton film upin-ipin terhadap pola 

komunikasi anak di Desa Tatakarya Kec. Abung Surakarta Kab. Lampung 

Utara? 
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C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian  mengunggkapan bahwa  rumusan 

masalah yang diajukan didalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana  peran film upin-ipin dalam pembinaan akhlak di Desa Tata 

karya Kec. Abung Surakarta   Kab.Lampung Utara? 

2. Bagaimana pendampingan orang tua terhadap anak yang suka menonton 

film upin-ipin Desa Tatakarya Kec. Abung Surakarta Kab.  Lampung 

Utara? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Manfaat dari tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

dan mengkaji Dampak Film Upin-Ipin  Terhadap Pola  Komunikasi yang 

Menonton Film Kartun Upin dan Ipin di Desa Tatakarya Kecamatan 

Abung Surakarta Lampung Utara. 

a. Untuk  mengetahui  peran film upin-ipin dalam pembinaan akhlak 

anak Tatakarya Kec. Abung  Surakarta Kab. Lampung Utara. 

b. Untuk mengetahui bagaimana pendampingan orang tua terhadap anak 

yang suka menonton film upin-ipin di Desa Tatakarya Kec. Abung  

Surakata Kab.  Lampung Utara.  

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah antara lain : 

a. Secara Teoritis 
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1) Untuk  membantu teoritis karya ilmiah  atau skripsi ini dapat 

digunakan sebagai bahan kajian dan acuan untuk  untuk 

memperdalam wawasan  dan pengetahuan terutama tentang 

pembentukan nilai-nilai moral, karakter,dan  sikap bagi anak 

melalui tayangan Film Upin dan Ipin . 

2) Memperluas wawasan penulis dalam melakukan penelitian ilmiah 

khususnya pada lingkup nilai moral yang terkandung dalam film 

animasi untuk anak  

3) Membantu para orang tua dalam memilih  dan memilah serta 

pengawasan terhadap anak, khususnya pada tayangan televisi yang 

ditonton oleh anak. 

b. SecaraPraktis 

1) Menambah wawasan penulis untuk  melaksanakan  penelitian 

ilmiah khususnnya pada ruang lingkup nilai moral yang terandung 

dalam film animasi untuk anak  

2) Membantu para orang tua dalam memilih dan memilah serta 

pengawasan terhadap anak, khususnya pada tayangan televisi 

yang ditonton oleh anak. 

 
E. Penelitian Relevan 

 Merupakan hasil penelitian yang telah dilaksanahkan oleh peneliti 

yang  sebelumnya pernah meneliti sesuai atau relevan dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti selanjutnya. Penelitian relevan  akan 

berguna sebagai dasar atau pijakan bahwa telah dilakukan penelitian yang 
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hampir mirip  dengan hasil yang cukup  maksimal, sehingga penelitian 

tersebut dikembangkan lagi oleh peneliti lain dengan maksud memberikan 

hasil penelitian yang  cukup maksimal. Oleh karena itu, penelitian ini 

mengutip hasil penelitian lain sebagai bahan referensi untuk penelitian 

selanjutnya. Adapun penelitian relevan yang dipilih diantaranya adalah: 

Berdasarkan Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: dalam episode 

perangi rasuah, isi masa lapang, usahawan muda, dan jembatan ilmu 

terdapat pemaknaan pesan yang mencirikan potensi pembentukan self 

konsep seperti kata pandai dan comel (lucu). Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara film animasi upin dan ipin terhadap pembentukkan sellf 

concept peserta didik. 

Penelitian Ribka Yulista Devi Purnamasari dalam Jurnal Edukasi 

Nonformal yang berjudul “Pengaruh Film Animasi Upin dan Ipin terhadap 

Perilaku Anak. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pengaruh film 

kartun upin dan ipin terhadap perilaku anak usia 7-10 tahun dalam 

kehidupan kesehariannya adalah sebagai contoh perilaku yang menirukan 

tingkah laku dari upin ipin tersebut.4 

Relevansi atau kesesuaian  penelitian ini dengan penelitian sebelum 

nya yang relevan adalah terletak pada objek penelitiannya yaitu meneliti 

tentang dampak atau pengaruh film animasi Upin dan Ipin. sedangkan 

perbedaannya terletak pada tempat penelitiannya, fokus penelitian, sampel 

penelitian, cara atau metode penelitiannya. Dalam penelitian ini akan 

                                                           
4Purnamasari, R. Y. (2020).Pengaruh Film Kartun Upin-Ipin Terhadap Prilaku Anak  Usia 

7-10 Tahun. Jurnal Edukasi Nonformal 
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difokuskan pada dampak film Upin-Ipin terhadap pola komunikasi anak. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Tatakarya, sebagai sampel penelitian 

dipilih satu RT dari desa tersebut. Kemudian, metode penelitian yang akan 

dilakukan adalah dengan metode deskriptif kualitatif yaitu menjelaskan 

fenomena kejadian yang ada di masyarakat.5 

 

                                                           
5Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif,Kuantitatif, R&D. (Bandung:  Alfabeta. 2015) .  



 

 
 

BAB II 

LANDASAN  TEORI 

A. PengertianFilmUpin-Upin 

1. Pengertian Film KartunUpin-Ipin 

 Film yaitu suatu  sebuah animasi hidup yang bisa disebut dengan 

movie. Secara harfiah film yang berasal dari kata Cinema tho 

phytos(cahaya) graphie tulisan citra). adalah  sebuah karya cipta seni dan 

budaya yang merupakan media komunikasi massa pandang dengar yang 

dibuat berdasarkan asas sinemotografi dengan direkam pada pita seluloid, 

pita video, piringan video, dan atau bahan hasil penemuan teknologi 

lainnya, dengan tanpa suara, yang dapat dipertunjukan atau ditayangkan 

dengan sistem proyeksi mekanik, elektronik dan lainya. Sebuah film tentu 

memiliki makna dalam setiap adegan. Penafsiran maknamuncul dalam 

benak setiap penonton, diinterpretasikan sesuai dengan orientasi, 

kepentingandan kompetens imerekasendiri. Pemaknaan pesan peneliti 

menggunakan sebuah pendekatan semiotika merupakan upaya penggalian 

secaralebihmendalam. 

 Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji 

tanda.Adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha mencari 

jalan di dunia ini, di tengah-tengah manusia dan bersama-sama 

manusia.Semiotika atau dalam istilah Barthes, semiologi, pada 

dasarnyahendak mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) 

memaknai hal-hal (things).Memaknai (tosinify) dalam hal ini tidak dapat 
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dicampur adukkan dengan mangkomunikasikan(to comumunicate). 

Memaknai berarti bahwaobjek-objek tidak hanya membawa informasi, 

dalam hal mana objek-objek itu hendak berkomunikasi, tetapi juga 

mengkonstitusi system terstruktur dari tanda (Barthes).6 

2. Film Upin-Ipin 

Upin dan Ipin adalah serial televise Animasi anak-anak di Malaysia 

dan disiarkan di Televisi  Serial ini diproduksi oleh les’ Copaque. 

Awalnya film ini bertujuan untuk mendidik anak-anak supaya mengerti 

Tentang ramadhan. Kini sudah mempunyai musim tayang. Di Indonesia, 

Upin-Ipin hadir di MNCTV  tayang setiap pukul 12 : 00 dan 16.30 WIB. 

Upin & Ipin ditayangkan khusus untuk menyambut Ramadhan. Pada tahun 

2007 untuk mendidik akan pentinganya bulan suci Ramadhan. 

3. Jenis-jenis film 

jenis-jenis  film yaitu  terbagai menjadi 3 antara lain  

a. Film dokumenter (Documentery Film) 

Dokumenter adalah sebutan yang berkisah tentang kehidupan 

pekerja pabrik ereka. 

b. Film cerita pendek (Short films) 

Adalah durasi film cerita pendek biasanya di bawah 60 menit 

Di banyakNegara sepertiJerman,Kanada, Australia, dan Amerika 

Serikat, film cerita pendek di jadikanl aboratorium batu loncat bagi 

                                                           
6Alex Sobur, Semiotika Komunikasi. (Bandung:PT Remaja Rosdakarya,2016),h. 15. 
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seseorang/kelompok orang untuk kemudian memproduksi film cerita 

pajang. 

c. Film Cerita pajang (feature Length Films) 

Adalah  dengan durasi lebih dari  60 menit lazimnya berdurasi 

90-100 Menit.  Film  yang di  putar  di bioskop  umumnya termasuk 

dalam kelompok. Ini  Beberapa film  bahkan  berdurasi lebih dari 120 

menit. 

B. Pengertian Akhlak  

1. Akhlak  

 Secara bahasa akhlak (bahasa arab) adalah bentuk jama’ plural  

dari kata khuluqun yang memiliki arti budi pekerti, tingkah laku, tata 

krama, sopan santun, adab dan timdakan. Kata akhlaq juga bersal dari 

kata khlaq yang artinya menciptakan, erat hubungannya dengan khaliq, 

artinya menciptakan, erat hubungannya dengan khaliq, artinya pencipta, 

dan makhluq, artinya yang diciptakan.7 

 Menurut Imam al-Ghazali akhlak adalah sifat batin, atau sifat atau 

sifat yang yang tertanam dalam jiwa yang memuculkan perbuatan-

perbuatan mudah tanpa seseorang harus itu harus berfikir dan menimbang 

apa yang mau dikerjakan, perbuatan ini bersifat baik sesuai normadan 

atura Islam. 

 Akhlak menurut Islam merupakan tingkatan setelah rukun iman dan 

ibadah. Akhlak seseorang sangat penting dalam bermuamallah, bagaimana 

                                                           
7 Beni Ahmad Saebani, Ilmu Akhlak Bandung :2017), 13.  
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sikap seseorang bergaul dengan individu lainnya atrau kelompok 

masyarakat.  

 Akhlak adalah pembeda manusia dengan makhluk lannya, membuat 

hal ini tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Dengan akhlak 

pula, manusia dapat menjalankan fungsinya sebagai khilafah dan hamba 

allah di muka bumi dalam membangun dunia ini dengan konsep yang 

ditetapkan Allah SWT.8 

C. Macam-Macam Akhlak  

             Berdasarkan sifatnya, akhlak dapat dibagi menjadi yaitu akhlak 

Terpuji akhlak tercela. 

1. Akhlak terpuji merupakan salah satu tujuan dalam agama Islam, 

Sehingga Allah SWT berfirman Al Qur’an surat Al Ahzab ayat 21 

Sebagaimana disebutkan  di atas, bahwa seseorang harus menjadikan 

Rasulullah SWT dengan suara yang lembut, bersholawat mendengar nama 

Rasulullah SAW, bersikap ramah kepada orang tua dan guru bergaul 

dengan teman dengan baik, menjaga lingkungan dan alam du sekitar kita. 

2. Akhlak tercela jauh dari ajaran Islam yang menyebabkan kebencian Allah 

SWT sampai makhluk-Nya seperti bermaksiat dengan Allah SWT, berkata 

kasar kepada orang tua, menganggu tetangga atau teman, merusak 

lingkungan dan alam sekitar.9 

D. Pembentukan Akhlak Anak  

                                                           
8 Ibrahim Bafadhol, “Pendidikan Akhlak Dalam Persektif Islam, “ Jurnal Pendidikan 

Islam 6, no. 12  9 (Juli 2017)  : 54.    
 

9 Ali Mustofa, “Konsep Akhlak Mahmudah Dan Mazhmuma Persektif Hafidzh Hasan Al 

Mas’ Udi Dalam Kitab Taysir  Al-Khaliq, “ Jurnal Ilmuna 2. No 1 (2020): 49-52. 
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1. Pengertian Pembentukan Akhlak Anak  

 Akhlak adalah upaya yang dilakukan orang tua atau pendidik dengan 

sungguh-sungguh dalam membentuk karakter dan kepribadian anak 

melalui bimbingan, pembinaan dan pendidikan menggunakan program-

program yang telah direncanakan dan konsisten. 

2. Tujuan Pembentukan Akhlak  

Ada dua  tujuan utama dalam pembentukan akhlak, yaitu: 

a. Menjadi manusia berakhlak mulia dengan berlandaskan aturan dalam 

Al Qur’an dan hadist.  

b. Menjadi manusia yang bertakwa, dalam artian berusaha menjalankan 

perintah dan menjauhi apa yang dilarang oleh Allah SWT, sehingga 

mengantarkan ia dalam mendapatkan kebahagian dunia dan akhirat.10 

 

E. Fator-Faktor Yang Mempengaruhi Akhlak Anak  

Faktor-faktor yanag dapat mempengaruhi perkembangan akhlak dapat 

dibagi menjadi adalah sebagai berikut:  

1. Pola asuh  

       Pola asuh orang tua memiliki peranan yang sangat penting 

  Bagi pertumbuhan dan perkembangan akhlak anak. 

2. Niat / motif  

 Menurut Ghazali , dalam mengasuh mendidik harus memiliki niat. 

3. Makanan Halal  

                                                           
10 Nur Hasan, “Elemen-Elemen  Psikologi Islami Dalam Pembentukan Akhlak, “Jurnal 

Of  Ethic Spirituality 3, No ( Desember 2014): 105-123. 
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 Sudah seharusnya orang tua memperhatikan kehalalan atas apa yang 

dikonsumsi anak dan kelurganya. 

4. Pendidikan  

 Al –Ghazali menjelaskan bahwa setiap anak harus dididik  dengan 

prilaku yang terpuji, seperti seperti mengaajari anak tentang etika 

makan dan minum yang benar, dengan sederhana, etika berpakaian, 

belajar Al-Qur’an dan hadits  serta riwayat orang-orang baik tidak 

mengajari anak dengan syair-syair percintaan, memberikan 

memberikan penghargaan kepada anak apabila anak berprilaku terpuji, 

memiliki hubungan yang baik antara anak dan orang tua. 

5. Pembiasaan  

 Tata cara mebiasakan anak-anak dengan pendidikan yang baik 

merupakan urusan yang sangat penting karena anak-anak dengan 

pendidikan yang baik merupakan urusan yang sangat karena anak-anak 

merupakan tanggung jawab kedua orang tuannya. 

6. Lingkungan Sosial  

 Perkembangan anak adalah lingkungan sosialnya. Anak mulai 

mengenal pergaulan ketika menginjak remaja, pengaruh pergaulan bisa 

mempengaruhi akhlak anak. Apabila anak bergaul dengan orang-orang 

yang memiliki akhlak terpuji maka prilaku anak akan mengikuti, begitu 

juga sebaliknya.11 

F. Pengertian Anak-Anak 

                                                           
11  Nata Akhlak Tasawuf, 162. 
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1. Pengertian Anak-Anak 

Anak-Anak adalah  anugerah terbesar yang diberikan oleh maha 

pencipta kepada makhluk hidup kepercayaan-Nya Anak merupakan 

titipaan dan dari maha pencipta, oleh karena itu setiap manusia yang 

berpasang-pasangan dan telah diberikan keturunan tentu saja sangat 

mensukuri dan teramat sangat menjaga titipan 

 tersebut oleh karena itu tidak ingin seorang dan sesuatu yang akan 

melukai anaknya12 

Anak-anak adalah masa keemasan (golden age) yang mempunyai 

arti penting dan berharga karena masa ini merupakan pondasi bagi masa 

depan anak. Masa ini memiliki kebebasan untuk berekspresi tanpa adanya 

suatu aturan yang menghalangi dan membatasinya. 

Menurut Silalahi adalah “anakd imana pada masa ini anak telah 

mencapai kematangan dalam berbagai macam fungsi motorik dan diikuti 

dengan perkembangan intelektual dan emosionalnya nasional, bahwa 

bangsa Indonesia mempunyai komitmen untuk menyelenggarakan 

pendidikan anak TK yaitu sejak lahir sampai dengan usia enam tahun (0-6 

tahun). Yang dimaksud anak di sini yaitu anak yang sedang mengalami 

masa kanak-kanak awal yaitu berusia antara 0-6 tahun akan berkembang 

kemampuan emosinya agar setelah setelah dewasa nanti mempunyai 

kecerdasaan yang optimal.Jadi dapat disimpulkan bahwa Anak-anak 

adalah 

                                                           
12Jurnal Penelitian Sosial Ilmu Komunikasi. (Program Studi Ilmu Komunikasi dan Budaya 

Universitas Pakuan  2021) vol.5 No.1  
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2. Tahap-tahap Perkembangan Anak 

a. Pertumbuhan Fisik 

1) Pertumbuhan fisik ditandai dengan : lebih tinggi, berat, dan  kuat. 

Dalam hal ini peran gizi penting. 

2) Perubahan pada sistem tulang otot dan keterampilan gerak: berlari, 

memanjat, melompat, berenang, naik sepeda, main sepatu roda. 

b. Perkembangan Berbicara  

1) Berbicara lebih selektif, ngobrol berkurangi penekanan  sebagai 

komunikasi verbal. 

2) Berbicara merupakan alat komunikasi terpentig dalam 

berhubungan dengan orang lain. 

c. Perkembagan kognitif  

1) seorang ahli psikologi berkebangsaan Swiss melakukan studi 

mengenai perkembangan kognitif anak secara intensif dengan 

pengamatan yang cermat selama bertahun-tahun untuk berpikir 

melalui satu rangkaian  tahapan. 

2) Mulai timbul pengertian tentang jumlah, pajang luas dan besar dan 

besar. 

3) Pada masa ini umumnya egosentrisme mulai berkurang. 

4) Anak mampu berpikir logis mengenai objek dan kejadian, 

meskipun masih terbatas pada hal-hal yang sifat nya  

5) konkret, dapat digambarkan  atau pernah dialami. 

3. Perkembangan Emosi  
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Adapun ciri-ciri pada anak adalah sebagai berikut: 

a. Emosi Berlangsung relatif lebih singkat (sebentar) 

b. Emosi anak kuat atau hebat 

c. Emosi anak mudah berubah 

d. Emosi anak nampak berulang-ulang 

e. Respon emosi anak berbeda-beda 

f. Emosi anak dapat diketahui atau didateksi dari gejala   tingkah 

lakunya 

g. anak mengalami perubahan dalam kekuatanya 

h. Perubahan dalam ungkapan-ungkapan emosional. 

i. Metode Penelitian.12 

                                                           
12Rosleny Marliani, M.Si  Psikologi perkembangan Anak Dan  Remaja ( Bandung  Cv 

Pustaka Setia 2016) hal. 292 



 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN  

 
A. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

Melalui penelitian seorang peneliti dapat menggunakan hasilnyasesuai 

dengan tujuannya.  Menurut Emzir menyatakan bahwa “ penelitian pada 

dasarnya adalah suatu kegiatan atau proses sistematis untuk memecahkan 

masalah yang dilakukan dengan metode ilmiah. Ditinjau dari jenis datanya 

pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

Kualitatif. Kualitatif yaitu sebuah penelitian yang menghasilkan data kualitatif 

(kalimat atau kata) yang bukan dari hasil pengukuran13 

Jenis   penelitian dalam  ini  termasuk kedalam penelitian  deskripsi 

kualitatif. yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa 

kata-kata  tertulis  atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati 

kemudian menjabarkannya secara rinci untuk diambil kesimpulan. 

Setiap yang akan sebuah  melakukan penelitian, seorang peneliti akan 

mempertimbangkan jenis penelitian apa yang cocok untuk penelitiannya 

sehingga penelitiannya dapat berhasil.  Menurut  Sugiyono mengatakan bahwa 

ada bermacam-macam  jenis penelitian yaitu penelitian kasus, deskriptif, 

korelasional, kausalitas, sejarah, tindakan, dan terapan.13  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian termasuk kedalam 

penelitian  studi kasus. 

                                                           
13Avanti vera Risti Pramudyani, M.Pd Penelitian Pendidikan. Yogyakarta: Surya cahya, 

2018 ) 46 hal.  
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1. Jenis penelitian ini adalah  kualitatif merupakan penelitian yang 

memerlukan  pemahaman yang mendalam dan menyeluruh berhubungan 

dengan obyek yang diteliti bagi menjawab permasalahan untuk mendapat 

data-data, dikemudian  dianalisis dan mendapat kesimpulan penelitian 

dalam situasi dan kondisi yang tertentu.  

2. Sifat penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

nilai variabel mandiri,  baik atau variabel atau lebih tanpa membuat 

perbandingan, atau menghubungkan antara variabel satu dan variabel     

yang lain.  

B. Sumber Data 

Pada dasarnya penelitian memiliki tujuan untuk membuktikan atau 

mengungkap tentang kejadian suatu peristiwa, sehingga dalam penelitian 

diperlukan data-data yang digunakan untuk membuktikan kejadian tersebut. 

1. Sumber data Primer 

Sumber data primer adalah sumber atau asal dari suatu data pokok  

diperoleh. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara, maka  

sumber data primer  dalam penelitian ini  melaksanahkan  wawancara 

dengan  10  orang  dengan  mewawancara dengan 5 orang anak dan orang 

tua 5 dari anak, foto  kegiatan anak selama dan foto wawancara di desa 

Tatakarya Lampung Utara. 

2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber atau asal data lain yang 

mendukung data pokok. Sumber data sekunder dalam penelitian ini  
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sumber data sekunder  diperoleh melihat jurnal, melihat contoh skripsi 

dengan judul hampir sama dan melihat catatan buku upin-ipin.  

C. Teknik Pengumpulan Data  

1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Dimana 

percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawanccara (interviewer) 

yang mengajukan pertanyaan dan perwawancara (interviewe) yaitu yaang 

memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan.14 

Dalam penelitian ini teknik wawancara yang digunakan adalah 

wawancara tidak terstruktur artinya peneliti bebas mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan penelitian. Wawancara 

yang dilakukan dengan teknik wawancara tidak berstruktur mempunyai 

tujuan menghasilkan data-data yang berhubungan dengan penelitian.  

Wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada orangtua dan anak  di 

desa Tatakarya Lampung Utara. 

2. Observasi 

Obervasi merupakan suatu teknik mengumpulkan informasi atau 

data dengan cara pengamatan menggunakan panca indera.15 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi dengan 

bertindak sebagai partisipan artinya peneliti ikut serta dalam proses 

                                                           
14Kualitatif Edisi Refisi, (Bandung PT. Remaja Rosda karya,2015), h.186 Lexy J Moeleng, 

Metode Penelitian 
15Suharsimi Arikunto,  Prosedur penelitian, suatu PendekatanPraktik,(Yogyakarta,: Rineka 

cipta, 2016), h. 190. 
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observasi. Selain itu, teknik observasi yang digunakan adalah observasi 

terus terang yaitu peneliti dengan terus terang kepada sumber data 

menyatakan bahwa peneliti  sedang melakukan penelitian. Menurut 

Arikunto menyatakan bahwa Teknik observasi dalam penelitian kualitatif 

observasi dibagi menjadi tiga cara. Pertama, pengamat dapat bertindak 

sebagai partisipan atau non partisipan. Kedua, observasi dapat dilakukan 

secara terus terang atau penyamaran. Ketiga, observasi yang menyangkut 

latar penelitian. Dalam penelitian ini digunakan observasi yang pertama 

dimana peneliti bertindak sebagai partisipan.16 Observasi dalam 

penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data tentang anak yang 

menonton film kartun Upin dan Ipin. 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah  berasal dari kata dokumen, yang berati 

barangtertulis, metode dokumentasi berati cara  pengumpulan data 

dengan mencatat data-data yang sudah ada.17 

Menurut Sugiyono “Dokumentasi merupakan catatan peristiwa 

berlalu. dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. 

18 Adapun dokumentasi yang dikumpulkan dan dianalisis peneliti 

dalam prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (Yogyakarta,: 

Rineka cipta,) penelitian ini adalah dokumen yang yang berkaitan dengan 

                                                           
16Ibid.h.211 

 
18 Sugiyono, Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D (Bandung: Wacana Prima, 

2015), h.82 
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kondisi penduduk di Tanjung Tirto sebagai lokasi penelitian dan 

dokumen yang berkaitan dengan fokus dan masalah penelitian. Dokumen 

yang dianalisis yaitu: dokumen Desa Tatakarya seperti sejarah singkat 

Desa Tatakarya, data Geografis dan demografis, sarana dan prasarana 

yang ada di Desa Tatakarya 

 
D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Keabsahan data adalah  konsep penting yang diperbaharui dari konsep 

ke validasian data  (validitas) dan reliabilitas. Untuk meningkatkan 

kepercayaan keabsahan data (kredibilitas) dapat maka dilakukan pengecekan  

dengan teknik pengamatan tekun, dan triangulasi. Menetapkan keabsahan data 

(data trustworthiness) diperlukan teknik pemeriksaan yang didasarkan atas 

sejumlah kriteria tertentu. Menurut Emzir mengatakan  ada beberapa  cara 

kredibilitas data yaitu melalui: yaitu dengan melakukan perpanjangan 

pengamatan, maningkatkan ketekunan, triangulasi, diskusi teman sejawat,  dan 

member check(pengecekan anggota). 

Pengujian kredibilitas data menggunakan triangulasi teknik. Menurut 

Sugiyono bahwa  triangulasi berarti pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.  Selanjutnya Sugiyono juga 

mengemukakan bahwa triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh dari wawancara, lalu dicek 

dengan observasi, dokumentasi, atau kuisioner. Berdasarkan pendapat tersebut 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa pengujian kredibilitas data dalam 
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penelitian ini menggunakan triangulasi teknik yaitu dengan mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

 
E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah Setelah memperoleh data  maka langkah-

langkah  selanjutnya yaitu pengolahan data. Yang dimaksud analisis data 

adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 

dari hasil wawancara dan catatan lapangan. Teknik Analisis data kualitatif 

dalam penelitian ini adalah dengan cara Reduksi data, penyajian data (display 

data), dan  kesimpulan. 

Adapun penjelasan dari masing-masing tahapan adalah sebagai   

berikut: 

1. Reduksi Data  

Reduksi data  yaitu berupa bentuk analisis yang   menajamkan,  

mengelompokkan mengarahkan, membersikan  yang tidak perlu dan 

mengorganisasi data sedimikian rupa sehingga diperoleh kesimpulan.19 

Reduksi data merupakan proses berpikir sensintif yang 

memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang 

tinggi.  Bagi peneliti teman atau orang lain yang dipandang ahli. 

2. Display Data (Penyajian Data) 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif berupa teks naratif 

(berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan, dan bagan. 

                                                           
19Lexy Moleong,. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006) 

h. 13 
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Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan frequent 

form of display data for qualitative research datan in “the most been 

narrative text.  20 

 Menurut sugiyono “Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat bagan, hubungan  antar kategori, 

flowchart, dan sejenisnya. Pendapat  tersebut sejalan yang diungkapkan 

oleh Nasution beliau  mengunggkapkan bahwa:  

 Data yang bertumpuk dan laporan lapangan yang tebal akan sulit 

dipahami. Oleh karena itu, agar dapat melihat gambaran atau bagian-

bagian tertentu dalam penelitian harus diusahkan membuat berbagai 

macam matrik, uraian singkat, netwrok, chart dan grafik. 

 

 

                                                           
20Prof. Dr. Sugiyono Metodologi penelitian kuantitatif kuaalitatif dan R Dan D (bandung 

40153) 



 

 
  

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. PROFIL DESA TATA KARYA  

1. Sejarah Singkat  di Desa TatakaryaKec. Abung SurakartaKab 

Lampung Utara  

Pada tanggal 25 Agustus 1965 Bapak Bekri Glr. Suttan  Raja Mega 

mengajukan usulan pengajuan pengisian di daerahnya dimana pada waktu 

itu masih kosong  terutama daerah di daerah Kotabumi Sampai dengan 

Menggala. 

Permohonan diajukan kepada Bapak Presiden RI,  dan Usulun  

tersebut telah disetujui oleh warga Abung Oleh Bapak Abdulah Kepala 

Dinas Transmigrasi TK 11 Lampung Utara Way  Abung 1  didroping 

Transmigrasi swakarsa Gaya baru baru sebanyak 200 KK dengan rincian 

sebagai berikut: 

a. 100 KK ditempatkan di Desa Tatakarya 

b. 100 KK ditempatkan di Desa Purbasakti  

Para transmigrasi tersebut berasal dari Jawa Tengah dan Jawa 

Barat, transmigrasi ini disebut transmigrasi perintis sebab sebelumnya 

belum ada transmigrasi lain  yang masuk ke daerah Way Abung masih 

dihuni penduduk pribumi (Lampung).  

Yang tadinya 100 KK untuk daerah Tatakarya tersisa 60 % adapun 

sebab musababnya adalah sebagai berikut: 

a. Jatah Yang semula 6 bulan diterima 3 bulan saja 
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b. Adanya wabah penyakit 

c. Sehubungan dengan adanya pembrontakan G.30 S PKI 

Dengan adanya 3 faktor tersebut transmigrasi yang berjumlah 100 

KK tidak terpelihara, baik jaminan sosial  maupun fasilitas lainnya 

sehingga banyak menimbulkan kematian. Sedangkan yang masih sehat 

pulang ke daerah asal. Dari dimulai sistem pemerintahan oleh dinas 

Transmigrasi yang disebut dengan sebutan RUKTI dengan rincian RUKTI 

sebagai berikut:  

a. RUKTI 1 yang menjadi desa Tatakarya dipimpin oleh Bpk. Mad    

Karya  

b. RUKTI 11 yang menjadi desa Purbasakti dipimpin oleh Bpk. Abu 

Salam  

Sebelum masa Jabatan Kepala Desa Tatakarya habis Bpk. Marzuki 

Latif sakit dan meninggal dunia, melancarkan roda pemerintahan Desa 

Tatakarya mengadakan musyawarah tentang penganggkatan Pjs Kepala 

Desa Oleh Bpk Firdaus  BA mulai tahun 1987 sampai dengan 1988. 

Secara geografis Desa Tatakarya merupakan salah satu Desa  di 

Kecamatan Abung Surakarta Kabupaten Lampung Utara, Provinsi 

Lampung, memiliki luas wilayah 1. 251,00 ha Dengan lahan produktif 

seluas 882,00 

Secara geografis Desa Tatakarya berbatasan dengan wilayah 

sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara, berbatasan dengan Desa Bandar Sakti 
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b. Sebelah Timur, berbatasan dengan Desa Sukoharjo 

c. Sebelah Selatan, berbatasan dengan Desa Sidomukti 

d. Sebelah Barat,   berbatasan dengan  Desa Bandar Abung 

Secara Admintratif, wilayah Desa Tatakarya terdiri dari 8 

Dusun, dan 25 Rukun tetangga.  

Secara umum Tipologi  Desa Tatakarya terdiri dari 

persawahan,  perladangan, perkebunan, indutry kecil, jasa dan 

perdagangan. 

Jumlah penduduk Desa  Tatakarya sebanyak  6682 Jiwa dengan 

jumlah laki-laki 3297 jiwa perempuan 3385 jiwa dan jumlah KK 1797. 

e. Sumber daya manusia 

Jumlah Penduduk Desa Tatakarya berdasarkan  Profil Desa 

Tahun 2020 sebanyak jiwa yang terdiri dari 3297 laki-laki 3385 

perempuan. Sumber Penghasilan utama  penduduk Petani/Perkebun 

2. Visi Misi Di Desa Tatakarya  

a. Visi:  

1) gotong royong membangun Desa Dengan Jujur, Adil, Sejahtera, 

Berbudaya dan Berakhlak Mulia. Mewujudkan pemerintahan 

desa yang jujur dan beribawa dengan pengambilan keputusan 

yang cepat dan tepat. Mewujudkan Perekonomian dan 

kesejahteraan warga desa. 

b. Misi:  
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1) Mewujudkan dan meningkatakan serta meneruskan tata 

kelolapemerintahan Desa yang lebih baik; 

 

Meningkatkan pelayanan yang maksimal kepada masyarakat desa  

dan daya saing desa; 

2) Mewujudkan kepemimpinan yang baik, bijaksana, tegas dan 

beribawa; 

3) Mewujudkan keamanan dan ketertiban dilingkungan Desa. 

4) Meningkatkan kesehatan,kebersihan desa serta mengusahakan 

Jaminan Kesehatan Masyrakat melalui program Usaha Milik Desa 

(BUMDES) dan  

5) Meningkatkan sarana  dan prasarana dari segi fisik, ekonomi, 

pendidikan, kesehatan, olahraga dan kebudayaan di desa; 

6) Meningkatkan kehidupan sosial yang harmonis toleran, saling 

menghormati dalam kehidupan budayaan di desa  

7) Mengedepankan kejujuran, keadilan, transparansi dalam kehidupan 

sehari-hari baik dalam pemerintahan maupun dengan masyarakat 

desa. 

8) Memelihara keseimbangan lingkungan dan pembangunan 

yangberkelanjutan dengan memanfaatkan sumberdaya alam  untuk 

mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat. 

3. Strukur Kepemimpinan  Desa Tatakarya  Kec. Abung Surakarta 

Kab. Lampung Utara 
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a. DAFTAR NAMA – NAMA KEPALA DESA TATAKARYA 

No Periode Nama Kepala Desa Keterangan 

1 1965-1979 MAD KARYA Kepala Desa 

2 1979-1987 MARZUKI LATIF Kepala Desa 

3 1987-1988 FIRDAUS BA Pjs.Kepala Desa 

4 1988-1997 IBNU HAJAR Kepala Desa 

5 1997-2002 IBNU HAJAR Kepala Desa 

6 2003-2008 TASRIP MZ. Kepala Desa 

7 2011-2015 TASRIPMZ. Kepala Desa 

8 2015-2016 SHOLIKHIN Pjs.Kepala Desa 

9 2017 s.d Saat ini 

 

TASRIP MZ. Kepala Desa 

 

4. Letak Geografis Desa Tatakarya  

Secara geografis Desa berbatasan dengan wilayah sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara, berbatasan dengan Desa Bandar Sakti 

b. Sebelah Timur, berbatasan dengan Desa Sukoharjo 

c. Sebelah Selatan, berbatasan dengan Desa Sidomukti 

d. Sebelah Barat, berbatasan dengan Desa Bandar Abung 

5. Sumber Daya Manusia  

Jumlah penduduk Desa Tatakarya berdarsarkan Profil Desa tahun 

2020 sebanyak jiwa yang terdiri dari 3297 laki-laki dan  3385 

Perempuan. Sumber penghasilan utama  penduduk petani/pekebun.  
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B. Peran Film Upin-Ipin Dalam Pembinaan Akhlak Anak Di Desa 

Tatakarya Kec. Abung Surakarta Kab. Lampung Utara 

Film adalah sekedar gambar yang bergerak, adapun  pergerakan nya 

disebut interview movemen, gerakan yang hanya muncul karena keterbatasan 

kemampuan otak  manusia menangkap sejumlah pergantian gambar dalam 

seperskian.21 

Upin-Ipin  sepasang kembar berusia belia yang tinggal bersama Kak 

Ros dan  Mak uda  (biasa dipanggil Opah ) dikampung Durian Runtuh setelah 

kematian  kedua orang tua mereka sewaktu  masih bayi. Upin-Ipin sekolah di 

Tadika Mesra yang terletak dalam kawasan kampung, di mana mereka 

berteman banyak teman yang bermacam-macam  tingkah lakunya, seperti 

Mei-mei yang imut dan berkepribadian cerdas, Jarjit singh yang gemar 

mebuat   humor dan pantun, Ehsan yang cerewet dan suka  makan, Fizi  ( 

Sepupu Ehsan) yang penuh keyakinan diri suka mengejek orang lain, dan 

Mail yang berkemampuan untuk berjualan, suka melamun mengantuk  karena 

ia berjualan  ayam semalaman dan pandai  berhitung22 

Akhlak adalah bentuk jama’ atau plural dari kata khuluqun yang memiliki arti 

budi pekerti,tingkah laku, tata krama, sopan adab dan tindakan. 

Sedangkan menurut abdul karim zaidan akhlak adalah nilai-nilai 

atau  sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa, yang berfungsi untuk apakah 

perbuatan itu baik atau buruk, tindakannya antara meninggalkan atau 

melakukannya. 

                                                           
21 Penulisan kritik. (diakses 5 februari  2019) 
22 Wikipedia : Ensklopedia Bebas (diakses pada agustus 2019) 
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Dalam hal  Peran film upin-ipin dalam pembinaan akhlak anak   Di Desa 

Tatakarya Kec. Abung Surakarta Kab. Lampung Utara dan hasil wawancara dari  

dengan   beberarpa orang anak di Desa Tatakarya 

Dalam Hal Akhlak Anak /Dampak  

1. Dampak positif  

a. Anak terhadap sopan santun terhadap orang tua menurut Andhika 

Hadhi Muhlisin   

b. Anak menjadi rajin mengerjakan tugas sekolah menurut Anita Dwi 

Anggaraini  

c. Anak menjadi pribadi yang bertanggung  jawab menurut anita dwi 

anggraini 

 
2. Dampak Negatif: 

a. Anak menjadi malas belajar dan malas mengerjakan tugas sekolah  

menurut zidan alfaro alfarizi dan aldila mahnza  

b. Anak kurang sempurna menjalankan ibadah puasa menurut Andhika 

Hadhi Muhlisin. 

c. Anak menjadi malas melkasanahkan sholat berjama’ah di mushola 

3.  Dalam hal  Ibadah  

a. Anak menjadi rajin menjalankan ibadah puasa menurut Ulfa Dwi 

Septiani  

b. Anak menjadi rajin menjalankan ibadah sholat berjama’ah di mushola 

Menurut Ulfa Dwi Septiani  
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4. Dalam hal  Muamalah  

a. Anak menjadi mempunyai rasa sopan santun terhadap orang yang lebih 

dewasa guru disekolah  menurut Andhika Hadhi Muhlisin.  

b. Anak menjadi lebih suka bermain permainan tradisional dengan teman-

teman menurut Zidan Alfaro Alfarizi.23 

 
C. Pendampingan  Orang Tua Terhadap Anak Yang Suka  Menonton Upin-  

Ipin Di Desa Tatakarya Kec. Abung Surakarta Kab. Lampung Utara 

Hasil dari  wawancara dengan Ibu Tasmi’ah  Nenek dari Anita di Desa 

Tatakarya Kec. Abung Surakarta Kab. Lampung utara  

1. Memberikan tauladan baik kepada anak  

a. Mengajari rasa sopan santun terhadap 

b. Mengajari rasa tanggung jawab terhadap anak 

c. Mengajari rasa toleransi kepada anak dengan teman-teman yang 

berbeda keyakinan saling menghormati dan menghargai 

d. Mengajari menabung terhadap anak di usia dini 

e. Mengajari anak adab baik dalam masuk rumah bertamu kerumah orang 

lain mengucap salam 

2. Mengawasi anak dan setiap menonton Televisi 

a. Orang tua kurang mengawasi anak dalam hal mengawasi anak dalam 

belajar 

b. Orang tua selalu memantau aktivitas anak dirumah 

                                                           
23 Hasil Wawancara  Dari Beberapa Orang Anak Di Desa Tatakarya Pada Tanggal  

Januari 30 /03 Febuari 2022 
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c. Orang tua tidak selalu memantua akativitas anak sehari dirumah 

 
3. Memberikan waktu tersendiri kepada anak saat menonton televisi film 

upin-ipin: 

a. Orang tau selalu memberikan batasan kepada anak saat menonton film 

upin-ipin.24 

 
Hasil  wawancara dengan Bpk Supriyadi orang tua dari Ulva di Desa 

Tatakarya. Kec. Abung Surakarta Kab. Lampung Utara. 

1. Memberikan taukladan baik kepada anak 

a. Mengajari rasa sopan santun terhadap anak 

b. Mengajari rasa  tanggung jawab terhadap anak 

c. Mengajari anak menabung anak  di usia dini 

d. Mengajari anak adab baik dalam masuk rumah bertamu kerumah orang 

lain mengucap salam. 

2. Mengawasi anak dan setiap menonton Televisi 

a. Orang tua selalu mengawasi anak menonton Televisi 

b. Orang tua selalu mengawasi mendapingi anak dalam mengerjakan 

tugas sekolah. 

c. Orang tua selalu memantua aktivitas  anak sehari-hari dirumah. 

3. Memberikan waktu tersendiri kepada anak saat anak menonton Televisi 

film upin-ipin: 

                                                           
24  Wawancara dengan Ibu Tasmi’ah Nenek dari Anita Dwi Anggraini  Di Desa Tatakarya 

Pukul : 17:00  WIB  tanggal  31 Januari 2022 
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a. Orang tua selalu memberikan batasan kepada anak saat menonton film 

upin-ipin.25 

 
Hasil wawancara dengan ibu Susilawati orang tua dari Adila Manhza 

Di Desa Tatakarya Kec. Abung Surakarta Kab. Lampung Utara 

1. Memberikan tauladan baik kepada anak  

a. Mengajari anak rasa  sopan santun terhadap anak 

b. Mengajari rasa tanggung jawab terhadap anak 

c. Mengajari menabung terhadap anak di usia dini 

d. Mengajari adab baik dalam masuk rumah bertamu kerumah orang lain 

mengucap salam 

2. Mengawasi anak dan setiap menonton Televisi 

a. Orang tua mengawasi anak menonton Televisi 

b. Orang tua selalu mengawasi mendampingi anak dalam mengerjakan 

tugas sekolah  

c. Orang tua selalu memantau aktivitas anak sehari-hari dirumah 

3. Memberikan waktu tersendiri kepada anak saat menonton Televisi film 

upin-ipin: 

a. Orang tua selalu memberikan batasan kepada anak saat menonton film 

upin-ipin.26 

                                                           
25 Wawanacra dengan Bpk Supriyadi orang tua dari Ulva Dewi  Septiani Di Desa 

Tatakarya Pukul 
: 17:25 WIB tanggal 31 Januari 2022 
26 Wawancara dengan Ibu Susilawati orang tau dari Adilah Mahnza Di Desa Tatakarya 

Pukul: 17; 
: 40 WIB 01 februari 2022 
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Hasil dari wawancara dengan Ibu Suratini orang tua dari Andhika 

Hadhi Muhlisin  

1. Memberikan tauladan baik kepada anak: 

a. Mengajari rasa sopan santun terhadap anak 

b. Mengajari rasa tanggung jawab terhadap anak 

c. Mengajari menabung terhadap anak di usia dini  

d. Mengajari anak adab baik dalam masuk rumah bertamu kerumah orang 

lain mengucap salam 

2. Mengawasi anak dan setiap menonton Televisi  

a. Orang tua selalu mengawasi anak menonton Televisi  

b. Orang tua selalu mengaawasi mendampingin anak dalam belajar dan 

mengerjakan tugas sekolah. 

c. Orang tua selalu memantau aktivitas anak sehari-hari dirumah. 

 
3. Memberikan waktu tersendiri kepada anak saat menonton Televisi film 

upin-ipin: 

a. Orang tua selalu menberikan batasan kepada anak saat menonton film 

upin-ipin.27 

 
Hasil dari wawancara dengan Ibu Eli Sulastri orang tua dari Zidan 

Alfaro Alfarizi Di Desa Tatakarya Kec. Abung Surakarta Kab. Lampung 

Utara 

1. Memberikan tauladan baik kepada anak: 

                                                           
27 Wawancara dengan Ibu Suratini orang tua dari Andhika Hadhi Muhlisin Di Desa 

Tatakarya Pukul: 10:40 WIB  Tanggal 03 februari 2022 



39 
 

 

a. Mengajari rasa sopan terhadap anak  

b. Mengajari anak rasa toleransi kepada anak-anak dengan teman-teman 

yang berbeda keyakinan saling menghormati dan menghargai 

c. Mengajari menabung terhadap anak di usia dini 

d. Mengajari adab baik dalam masuk rumah bertamu kerumah orang lain 

mengucap salam 

2. Mengawasi anak dan setiap menonton Televisi: 

a. Orang tua selalu mengawasi anak menonton Televisi 

b. Orang tua selalu memantau aktivitas anak sehari-hari dirumah  

3. Memberikan waktu tersendiri kepada anak saat menonton Televisi film 

upin-ipin: 

a. Orang tua selalu memberikan batasan kepada anak saat menonton film 

upin-ipin.28 

 

 

                                                           
28 Wawancara dengan Ibu Eli Sulastri orang tua Zidan Alfaro Alfarizi Di Desa Tatakarya 

Pukul:11:33 WIB tanggal 03 februari 2022 



 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan  terhadab anak-anak 

Di Desa  Tatakarya Kec. Abung Surakarta Kab. Lampung Utara khususnya 

kepada anak-anak Di Desa Tatakarya, maka menarik Kesimpulan  

diantarannya. 

1.  Peran Film Upin-Ipin Dalam Pembinaan Akhlak Anak  Di Desa Tatakarya 

Kec. Abung Surakarta Kab. Lampung Utara. Tergolong rendah. Hampir 

semua persen anak-anak di desa tatakarya menyukai film kartun film 

Upin-Ipin dan lebih banyak membawa  Akhlak terpuji  dan Akhlak tercela 

seiring perkembangan zaman anak-anak yang suka menonton film kartun 

lebih suka menonton menggunakan laptop setelah peneliti melakukan 

observasi.  

  Akhlak adalah bentuk jamak atau dari kata khuqun yang memiliki 

arti budi pekerti, tingkah laku, tata krama, sopan santun adab dan tindakan.  

Berdasarkan beberapa penelitian ilmiah disimpulkan bahwa lebih 

banyak membawa akhlak terpuji dari dibanding  Akhlak tercela  

Akhlak  film upin-ipin  dari hasil penelitian observasi anak-anak  

ada yang  memiliki sifat negatif contohnya ada yang bermalas-malas 

belajar, hingga tidak bisa menabung. 

2. Pembentukan akhlak anak  melalui film kartun upin-ipin Di Desa 

Tatakarya penulis sudah melakukan penelitian sudah terbukti bahwa film 
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kartun upin-ipin mendatangkan lebih banyak mendatangkan akhlak terpuji  

positif dibading akhlak tercela . Anak lebih suka menonton film kartun 

upin-ipin di laptop, di handphone . dari hasil wawancara peneliti 

menemukan ada anak-anak yangng belum   lancar saat diwawancarai  

jawab saat ditanyain  dan ada juga juga diwawancarai belum lancar saat  

berbicara. 

B. Saran  

Setelah dilakukan observasi betapa banyak sekali dari penayangan film 

upin-ipin dampak positif film kartun adalah animasi  yang  berasal dari 

malaysia, maka adapun saran-saran  yang ingin penulis sampaikan 

sehubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Anak-anak  

Sebaiknya para anak-anak lebih ditingkatkan lagi antara belajar 

dan bermain menonton film kartun upin-ipin melalui keterampilan 

komunikasi anak-anak lebih cederung pemalu lebih suka diajak bermain 

bercanda. Selain itu anak-anak agar lebih merubah  akhlak, ditingatkan 

ibadah sholat berjama’ah di mushola. 

2. Orang Tua  

Sebaiknya orang tua lebih mengawasi mendaping anak-anak dalam 

belajar dan menonton Televisi dan selalu membantu dan mengawasi anak-

anak belajar mengerjakan tugas sekolah. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

WAKTU PELAKSANAAN PENELITIAN 

TAHUN 2021/2022 

No Keterangan Juni Juli Agust Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar April 

1 Penyusunan 

Proposal 

           

2 Seminar 

Proposal 

           

3 Pengurusan 

Ijin Dan 

Mengirim 

Proposal 

           

4 Izin Dinas 

(Surat 

           



 

 

Menyurat) 

5 Penentuan 

Sempel 

Penelitian 

           

6 Kroscek 

Kevalidan 

Data 

           

7 Penulisan 

Laporan 

           

8 Sidang 

Munaqosah 

           

9 Pengandaan 

LaporanDan 

Publikasi 

           









 

 

DAFTAR DATA PERSONAL BEBERAPA ANAK-ANAK YANG DI 

WAWANCARA  DI Desa Tatakarya Kec. Abung Surakarta 

NO NAMA KETERANGAN 

1. Anita Dwi Anggraini 9 Tahun 

2. Ulfah Dewi Septiani  8 Tahun 

3. Adilah mahnza  12 Tahun 

4 Andhika Handhi Muhlisin  7 Tahun 

5 Zidan Alfaro Alfarizi  7 Tahun 

 JUMLAH  5 ORANG 

 

 

 

 

  



 

 

DATA  DAFTAR  PERSONAL ORANG TUA YANG DI WAWANCARA DI 

DESA TATAKARYA KEC. ABUNG SURAKARTA KAB.  LAMPUNG 

UTARA 

NO  NAMA KETERANGAN 

1. Tasm’ah Nenek dari Anita Dwi Anggraini 

2. Supriyadi  Orang tua dari Ulfa Dewi Septiani  

3. Susilawati  Orang tua dari Adila Mahnza  

4. Suratini  Orang tua dari Andhika Hadhi Muhlisin 

5. Eli Sulastri  Orang tua dari Zidan Alfaro Alfarizi 

 JUMLAH  5 ORANG 

 

 

 

 

 

 

 





















 

 

     LAMPIRAN FOTO KEGIATAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anak sedang menonton film Upin Ipin 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anak sedang melaksanankan sholat berjamaah maghrib di mushola Al Jariyah 
Tatakarya  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Wawacara dengan Anita Dwi Anggraini 
     (Senin 31 Januari 2022) 

 

 

 

 

 

 

2. WawancaradenganUlfaSeptianiDewi 
   (Senin 31 Januari 2022) 
 
 
 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

3. Wawancara dengan Adhila Manhza 
     (Selasa 01 februari 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

4. Wawancara dengan Andhika Hadhi Muhlisin 
     (Rabu 02 Februari 2022 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Wawancara dengan Zidan Alfaro Alfarizi 
(Kamis 03 februari 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

6. Wawancara dengan Ibu Tasmi’ah nenek dari Anita 
      (Senin 31 Januari 2022) 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Wawancara dengan Bpk Supriyadi  Orang Tua dari Ulfa 
      (Senin 31 Januari 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Wawana cara dengan Ibu Sulsilawati orang tua dari 
Adila  
(Selasa01 februari 2022) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Wawancara dengan Suratini orang tua dari Andhika 
 

(Kamis 03 februari 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

10. Wawancara denganIbu Eli Sulastri Orang tua dari Zidan 
     (Kamis 03 februari 2022)  
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